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ABSTRAK 
NAFISATIN :“Penerapan Metode Snowball Drilling(Latihan) untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar  Siswa  pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) Kelas VIII Di Smp Negeri 1 Kaliwedi Kecamatan Kaliwedi 
Kabupaten Cirebon”. 
Kegiatan pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kaliwedi bisa dikatakan monoton atau 
tanpa ada variasi baik dari segi model, strategi, metode ataupun pendekatan pembelajaran 
atau bisa disebut juga pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan pendekatan yang 
tradisional dalam aktivitas pembelajaranya. jadi guru hanya menjadi subjek, satu–satunya 
pusat informasi pengetahuan, sedangkan  anak sebagai objek yang harus diisi atau guru 
hanya menyampaikan materi–materi pelajaran dan siswa dituntut untuk menghafal semua 
pengetahunya. pada akhrinya pembelajaran seperti ini tidak bisa menggali potensi terbesar 
anak didik, kreativitas anak tidak berkembang dalam membangun sendiri konsep – konsep 
pengetahuanya dari sumber – sumber yang ada , efektivitas pembelajaran tidak tercapai, 
dan anak merasa jenuh dan pada akhirnya semua ini berimbas kepada hasil belajar siswa 
yang kuarang atau kecil. 
 Tujuan penelitian ini (1) Untuk mengetahui penerapan metode snowball drilling 
dalam mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon. (2) 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri I 
Kaliwedi Kabupaten Cirebon. (3) Untuk mengetahui  respon siswa terhadap penerapan 
metode snowball drilling pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri I Kaliwedi 
Kabupaten Cirebon. 
Metode snowball drilling tidak di pakai dalam konteks diskusi, melainkan 
pemberian informasi sebanyak-banyaknya melalui latihan soal-soal. Snowball drilling 
bukan untuk pembelajaran berbasis masalah melaikan materi-materi yang bersifat factual. 
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Kaliwedi  Kabupaten Cirebon. Penelitian ini terdiri dari  tiga(3) siklus. Teknik  
pengumpulan data berupa tes, lembar observasi dan angket . Tes  digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Subyek dalam penelitian ini adalah  siswa kelas VIII D 
SMP Negeri 1 Kaliwedi  Kabupaten Cirebon.    
Hasil penelitian Penerapan metode snowball drilling pada mata pelajaran IPS 
terpadu kelas VIII di SMP Negeri I Kaliwedi kabupaten Cirebon, sudah berhasil dan 
mampu diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS, sehingga siswa lebih tertarik pada 
pelajaran IPS.Metode snowball drilling dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
di SMP Negeri I Kaliwedi kabupaten Cirebon pada mata pelajaran IPS pada mata 
pelajaran IPS terpadu pada tahun ajaran 201102012. Ketuntasan klasikal sebelum 
tindakan 12%, meningkat pada siklus I 30%, meningkat lagi pada siklus II yaitu sebesar 
73,5%, dan pada siklus yang terakhir atau siklus III mengalami peningkatan sebesar 
92,5%. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan metode snowball drilling 
pada mata pelajaran IPS terpadu di SMP Negeri I Kaliwedi kabupaten Cirebon kelas VIII 
D mencapai 81,25 %, artinya  menunjukkan secara keseluruhan respon siswa terhadap 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa 
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah transformasi 
ilmu pengetahuan, budaya sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada satu 
generasi agar dapat di transformasikan kepada generasi yang berikutnya 
(Masdudi, 2009:1) 
Pendidikan  memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut bisa tercapai bila siswa dapat 
menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang 
baik. Hasil belajar seseorang di tentukan oleh berbagai faktor yang diluar 
siswa adalah guru professional yang mampu mengelola pembelajaran dengan 
metode-metode yang tepat, yang memberi kemudahan bagi siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang baik 
(Sobry Sutikno, 2007: 83) 
Metode  adalah cara yang dianggap efisien yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan  suatu pelajaran tertentu kepada siswa-siswa agar tujuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya dalam proses kegiatan pembelajaran dapat 
tercapai dengan efektif. Tujuan-tujuan pendidikan pembelajaran dari jenis 
mata pelajaran menentukan metode apa yang sebaiknya di gunakan setiap 




metode apa yang paling efisien bagi mata pelajaran tersebut (Anas Suherman, 
dkk, 2008 : 115) 
Kenyataan  telah menunjukan bahwa manusia dalam segala hal selain 
berusaha mencari efisiensi-efisiensi kerja dengan selalu memilih dan 
menggunakan suatu metode yang dianggap terbaik untuk mencapai tujuanya. 
Demikan pula halnya dengan lapangan pengajaran sekolah para pendidik 
(guru) selain berusaha memilih metode pengajaran yang setepat-tepatnya, 
yang di pandang lebih efektif dari pada metode-metode lainya kecakapan dan 
pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi milik murid. Jadi 
jelaslah bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodenya maka dalam proses 
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif (Suryosubroto, 1997 : 148-149). 
Di dalam kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi edukatif antara 
guru dan peserta didik di dalam kelas. Dalam penyampaian bahan pelajaran 
guru harus menggunakan metode yang tepat. Di sinilah, kehadiran metode 
menjadi posisi yang penting dalam menyampaikan bahan pelajaran. 
Kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang 
kurang tepat, kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Jadi, dapat dipahami bahwa metode adalah salah satu cara yang 
memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar, karena metode dapat 
mempemgaruhi jalanya kegiatan belajar mengajar.  
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Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan 
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup 
banyak bahan pelajaran yang terbuang percuma hanya karena penggunaan 
metode yang kurang tepat yaitu hanya menuntut kehendak guru dan 
mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas serta situasi kelas ( Subry sutikno, 
2007:86). Efektifitas penggunaan metode dapat terjadi apabila ada kesesuaian 
antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah di programkan. 
Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak di kelas. Salah 
satunya adalah pemilihan dan penentuan metode tertentu yang sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam proses belajar mengajar guru 
penting atau harus melakukan pemilihan dalam penentuan meode mengajar 
dengan mengenal karakteristik kelebihan dan kekurangan masing-maising 
metode pengajaran (Anssatul Mufarokah, 2009 : 81- 82) 
Seorang guru harus dapat membuat penilaian yang rasional tentang 
kemampuan-kemampuan sendiri dan ia harus berusaha menggunakan 
metode-metode yang memungkinkan tercapainya tujuan pengajaran. Guru 
sebagai pendidik dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan melalui 
kegiatan belajar mengajar memerlukan berbagai pengetahuan dan 
kemampuan diantaranya adalah kemampuan menguasai materi pelajaran, 
metodolohi pengajaran, didaktif metodik/SBM, psikologi perkembangan, 
bimbingan penyuluhan dan lain-lain (Anissatul Mufarokah, 2009 : 84) 
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Metode adalah cara yang di gunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk 
merealisasikan, strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian metode 
dalam rangkaian system pembelajaran memegang peranan yang sangat 
penting keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung 
oleh cara guru menggunakan metode pembelajaran karena suatu strategi 
pembelajaran hanya mungkin dapat mengimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajran ( Wina Sanjaya, 2006 : 147) 
Penerapan metode dalam mengajar merupakan salah satu usaha dari  
pendidik dalam menciptakan suasana pendidikan yang lebih efisien dalam 
proses pentransferan pendidikan kepada peserta didik atau instruktur 
supaya pelajaran itu gampang dipahami, diserap serta dapat dimanfaatkan 
oleh peserta didik dengan baik. Oleh karena itu, guru di tuntut kreatif 
dalam memilih metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi anak didik, 
guru harus bisa mencari metode yang dapat memancing siswa untuk 
berfikir terhadap apa yang disampikan oleh guru. 
Cara atau metode yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
berbeda dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam 
menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap (kognitif, psikomotorik, 
afektif) khusus metode megajar di kelas. Metode yang efektif dapat 
mempengaruhi oleh berbagai macam faktor pendidikan itu sendiri. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses dengan metode-metode tertentu 
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sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 
yang sesuai dengan kebutuhan. Menurur Tardf (1987) dalam buku “ 
psikologi pendidikan dengan pendekatan baru” pendidikan merupakan 
seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan prilaku manusia 
dan proses penggunaan hampir seluruh dari pengalaman hidupnya 
(Muhibbin Syah, 200 :10). 
 Proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di 
SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon keaktifan siswa yang kurang dalam 
proses KBM seperti keberanian untuk mengungkapkan pendapat atau gagasnya 
masih kecil, Interaksi dan komunikasi dengan guru selama kegiatan 
pembelajara juga masih kecil, kurang bisa bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok dan motivasi belajar mereka juga masih rendah.  
   Hal ini terjadi bisa dikarenakan proses kegiatan pembelajaran IPS  di kelas 
Kelas VIII yang monoton, dan masalah seperti ini tidak diantisipasi oleh guru 
dengan penggunan strategi pembelajaran yang tepat, hal seperti ini bisa dilihat 
dari kegiatan pembelajaran yang bisa dikatakan monoton atau tanpa ada variasi 
baik dari segi model, strategi, metode ataupun pendekatan pembelajaran atau 
bisa disebut juga pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 
pendekatan yang tradisional dalam aktivitas pembelajaranya.  
  Jadi guru hanya menjadi subjek, satu–satunya pusat informasi 
pengetahuan, sedangkan  anak sebagai objek yang harus diisi atau guru hanya 
menyampaikan materi – materi pelajaran dan siswa dituntut untuk menghafal 
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semua pengetahunya. pada akhrinya pembelajaran seperti ini tidak bisa 
menggali potensi terbesar anak didik, kreativitas anak tidak berkembang dalam 
membangun sendiri konsep–konsep pengetahuanya dari sumber–sumber yang 
ada, efektivitas pembelajaran tidak tercapai, dan anak merasa jenuh dan pada 
akhirnya semua ini berimbas kepada hasil belajar siswa yang kurang atau kecil. 
Sehingga rendahnya hasil belajar siswa jauh dibawah nilai kriteria ketuntasan 
minimum pelajaran IPS yaitu 70.  
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan  dari guru yang kurang 
menggunakan metode bervariasi dalam kegiatan pembelajaran IPS, masalah 
tersebut timbul karena faktor dari dalam diri siswa itu sendiri yang kurang 
semangat dalam belajar, motivasi yang rendah, rasa ingin tahu akan 
pengetahuan yang baru, kurang mengembangkan pola pikir dan  gagasannya 
dalam pembelajaran IPS. Selain dari dalam diri siswa rendahnya hasil belajar 
siswa dikarenakan faktor lingkungan sekitar yang mempengaruhinya.  
Melihat dari permasalahan yang ada maka metode Snowball Drilling 
(Latihan) merupakan salah satu cara mengatasi rendahnya hasil belajar. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
:“Penerapan Metode Snowball Drilling (Latihan) untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar  Siswa  pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 





B.  Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah 
1. Perumusan maslah 
Dalam perumusan masalah ini terdapat tiga bagian yaitu: 
a. Identifikasi Masalah 
1)  Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah ruang 
lingkupnya yaitu mengenai Strategi Belajar Mengajar (SBM). 
2) Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan empiric  
yaitu melakukan studi lapangan. 
3) Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini ialah mengenai masalah 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 
Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
a. Dalam penelitian ini hanya dilakukan  pada proses pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) dengan menerapkan metode snowball 
drilling. 






3. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian pada skripsi ini dirumuskan dalam pertanyaan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan metode snowball drilling dalam mata 
pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten 
Cirebon? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di 
SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode snowball 
drilling pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di SMP Negeri I 
Kaliwedi Kabupaten Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan metode snowball drilling dalam mata 
pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas 
VIII di SMP Negeri I Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 
3. Untuk mengetahui  respon siswa terhadap penerapan metode snowball 








D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah 
satu alternative untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosian (IPS) melalui penerapan metode 
snowball drilling. 
2. Manfaat praktis. 
a. Dalam penerapan metode snowball drilling dalam pembelajaran IPS 
memberikan kesan yang menarik dan siswa menjadi lebih aktif. 
b. Dapat berjalanya proses belajar mengajar secara efektif dalam 
pembelajaran IPS  
c. Meningkatkan motivasi siswa serta belajar yang lebih 
menyenangkan. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Belajar mengajar merupakan peristiwa inti dalam proses 
pendidikan sekolah. Belajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh siswa, 
sedangkan mengacu pada apa yang dilakukan oleh guru. Salah satu 
tanggung jawab seorang pendidik dalam memberikan materi pelajaran 
adalah bukan sekedar menstransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
kepada peserta didik. Melainkan juga mempunyai tujuan agar siswa 
memahami apa yang telah disampaikan dalam materi tersebut.  
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, siswa sendiri dilatih untuk 
mandiri,yaitu dengan cara menghindari peranan guru yang begitu protektif. 
Namun guru harus selalu siap memberikan bantuan jika siswa mulai 
membutuhkanya. Menurut konsepsi modern jika seorang bersifat dinamis 
mempunyai energi sendiri dan dapat menjadi aktif bila didorong untuk 
berkembang. Karena dalam mendidik berarti guru membimbing anak untuk 
mengembangkan bakatnya. Maka anak-anak itu sendirilah yang harus aktif. 
Demikian pula dalam halnya belajar, guru hanya merangsang keaktifan 
murid dengan jalan menyajikan bahan pelajaran untuk kemudian diolah 
dan dicerna sendiri oleh anak sesuai dengan bakat dan latar belakang 
masing-masing. Belajar merupakan suatu proses dimana anak-anak harus 
aktif. 
Berangkat dari konsepsi belajar mengajar ternyata tidak semua 
anak didik memiliki daya serap yang optimal, maka perlu strategi belajar 
mengajar yang tepat. Metodelah salah satu jawabanya. Umtuk itulah 
menurut DR.Roestiyah, NK (1989:1) dalam kegiatan belajar mengajar guru 
harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan 
efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 
memiliki strategi ini adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau 
biasa yang disebut metode mengajar. Dengan demikian metode mengajar 
adalah sebagai strategi pengajaran dalam proses belajar mengajar. 
Dengan demikian salah satu keterampilan guru yang memegang 
peranan penting dalam poroses pembelajaran adalah keterampilan memlih 
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metode. Pemilihan metode berkaitan langsung dengan usaha-usaha guru 
dalam menampilkan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
sehingga pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh secara optimal. Oleh 
karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami guru 
adalah sebagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu 
komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar ( Sobry Sutikno, 
2007:84) 
Peran guru selain memberikan kesempatan untuk membuat anak 
menjadi lebih aktif juga mempunyai kewajiban membuat anak untuk 
berfikir lebih kreatif. Maka salah satu teknik penyajian pelajaran untuk 
memenuhi tuntutan tersebut ialah metode snowball drilling/ latihan. 
Snowball drilling / latihan ialah suatu metode yang dapat diartikan sebagai 
salah satu metode mengajar dimana siswa melaksanakan latihan-latihan 
dengan menggunakan soal pilihan ganda. 
Penerapan metode snowball drilling ini dalam pembelajaran IPS 
dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan membuat siswa menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran metode latihan yang diterapkan dapat 
memberikan kekuatan berfikir pada siswa, dengan melakukan latihan-
latihan maka siswa akan mudah menjawab serta menyerap pertanyaan yang 
di dapatkanya. 



















F.  Hipotesis Tindakan 
Penelitian ini direncanakan terbagi kedalam 3 siklus, setiap siklus 
di laksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observing), refleksi (reflection). Melalui ketiga 
siklus tersebut dapat diamati hasil belajar siswa dengan demikian dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: Dengan penerapan metode 
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